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Akutagawa Ryuunosuke adalah seorang sastrawan Jepang terkenal hidup pada tahun 1889 sampai tahun
1927. ladila_hirkan padatahun 1889 di Tokyo dan lulus dari Universitas Kergjaan Tokyo pada tahun 1916.
lameninggal dunia karena bunuh diri dengan minum obat tidur secara over dosis. Meskipun ia hidup dalam
waktu singkat, tetapi ia banyak meninggalkan karya-karya bermutu, yang sebagian be_sar berupa cerita
pendek. Karyanya banyak yang telah di_terjemahkan ke berbagai bahasa di dunia, bahkan adajugayang
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, misa_nya Hana (Hidung), Kappa (Kappa), dan Rashomon
(Rashomon). Y ang dapat dikatakan mewakili karya-karyanya antara lain: Rashomon, Hana, Imogayu, Kumo
no Ito, dan Y abu no Naka. Novel Hana dan Imagayu mendapat pujian dari Natsume Soseki, yaitu salah
seorang guru Akutagawa. Dari karya Akutagawa bahkan ada yang telah difilmkan oleh sutradara Jepang
terkenal yang bernama Kurosawa Aki_ra, dengan.judul Rashomon, dan mendapat penghargaan (grand prize)
pada Festival Film ke-15 di Venice, Italia padatahun 1951. Film Rashomon merupakan karya paduan dari
novel yang berjudul Rashomon dan Y abu no Naka. Dalam film Ra_shomon, Kurosawa mengambil Y abu no
Naka untuk dijadikan alur cerita, yaitu mengenai konflik-konflik yang ditimbul _kan sehubungan dengan
adanya peristiwa kematian seseorang. Sedangkan dari karya Akutagawa yang berjudul Rashomon, di_ambil
judulnya, suasana dan latar belakang, dan karakter orang-orang yang membicarakan kejadian pembunuhan
dan yang mempermasal ahkan antara kebenaran dan kesalahan serta ke wajiban-kewajibannya. Dalam
skripsi ini, penulis akan membahas karya Akuta_gawa yang berjudul Y abu no Naka (Di Dalam Semak).
Karyaini disadur dari Konjaku Monagatari, sebuah cerita rakyat pada zaman Heian (794-1192) dan dimuat
dalam majalah Shin_shico edisi Januari 1922. Y abu no Naka yang terdapat di Konjaku Monogatari
ber_kisah mengenai sepasang suami istri yang sedang melakukan perjalanan. Di tengah jalan mereka
bertemu dengan seorang pemuda yang membawa pedang bagus, sehingga si suami tadi berkeinginan untuk
menukarkan busur dan panah miliknya dengan pedang itu. Akan tetapi setelah penukaran terjadi, sewaktu
mereka masuk ke dalam semak, tiba-tiba pemuda itu membentangkan anak panah dan siap membidikkannya
ke arah suami istri itu. Suami itu benar-benar terkejut, dan tidak dapat berbuat apa-apa. Lalu pemudaitu
mengikat suami itu di akar pohon, dan memperkosaistrinya. Setelah adanya peristiwaitu, s istri tidak
mempercaya suaminyalagi kare nasi suami tidak dapat dijadikan tempat berlindung. Si istri minta
dikembalikan ke kampung halamannya di Tanba no Kuni. Sampai akhir cerita, tidak diketahui pemudaitu
sia_pa. Yabu no Naka, versi Akutagawa merupakan rekaan baru, yang didalamnya diikutkan berbagai tokoh
yang memberikan kesaksian sehubungan dengan adanya suatu peristiwa di da_lam semak, yaitu
diketemukannya mayat seorang samurai. Ide penulisan ini dicetuskan oleh Akutagawa sewaktu ia berada
dalam kondisi puncaknya, pada saat ia mengalami kegun_cangan jiwa. |a mencoba mengeluarkan Y abu no
Nakavers baru yang temanya pun telah diperbaharui. Di dalam Y abu no Nakaini, pengarang tampaknya
mencoba mencari apakah kebe naran obyektif itu ada atau tidak. Di dalam Y abu no Naka karya Akutagawa,
dikisahkan mengenai kesaksian 7 orang di pengadilan sehubungan dengan diketemukannya mayat seorang
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samurai di dalam semak. Ke-7 orang itu adalah: 1. Si penebang pohon, orang yang menemu_kan mayat di
dalam semak. 2. Pendeta Budha, orang yang bertemu dengan pasangan suami istri yang pada keesokan
harinya diketemukan mayat si suami itu di dalam semak. 3. Seorang prajurit polisi, yaitu orang yang
menangkap Tgo_maru seorang penjahat yang dituduh telah membunuh s samurai. 4. Seorang perempuan
tua, sebagal ibu mertuasi samu_rai. 5. Tgomaru, si penjahat yang mengaku bahwa dialah orang yang
membunuh s samurai. 6. Orang yang datang ke kuil Kiyomizudera (Masago), sebagai istri S samurai, yang
Juga telah mengaku membunuh suaminya sendiri. 7. Kesaksian sl samurai yang telah meninggal melalui
mulut seorang du_kun (kesaksian Takehiro). Dia bersaksi bahwa dia bunuh diri. Dari kesaksian 7 orang,
dalam bahasan skripsi ini penulis akan berpusat pada 3 orang kesaksian sgja yaitu, kesaksian Tojomaru,
kesaksian Masago, dan kesaksian Ta_kehiro melalui mulut seorang dukun, karena mereka merupa_kan
tokoh yang penulis anggap penting dalam kaitannya dengan pokok bahasan Y abu no Naka. Setelah
membaca beberapa karya Akutagawa, penulis merasatertarik dengan salah satu hasil karyanya yang
ber_judul Yabu no Naka. Karenakaryaini isi ceritanyamenarik untuk dijadikan pokok bahasan skripsi ini.
Y abu no Naka mirip dengan cerita detektif, akan tetapi berbeda dengan cerita detektif biasa. Pada cerita
detektif biasanya si tersangka akan berusaha sekuat tenaga untuk menyangkal segal a tuduhan terhadapnya,
tetapi di akhir ceritas pelaku akan mengakui tuduhan-tuduhan itu dan akan diketa huilah pelaku yang
sebenarnya dikarenakan adanya bukti kuat beserta kesaksian orang lain. Akan tetapi hal ini tidak akan
ditemui dalam novel Y abu no Naka. Di dalam semak diketemukan mayat s samurai dengan 1 tusukan di
dadanya. Di dalam pengadilan ada 2 orang yang mengakui bahwa dialah yang membunuh s samurai itu.
Sedangkan s samurai sendiri melalui mulut seorang dukun bersaksi bahwa dia bunuh diri. Sampai akhir
ceritakitatidak tahu siapa penyebab kematian samurai itu. Nam-paknya Akutagawa pun tidak
mempermasal ahkan apa yang menja_di penyebab kematiannya, dibunuh ataukah bunuh diri. Jadi menurut
penulis disinilah letak menariknyaisi cerita 'Y abu no Naka dalam hal pencarian kebenaran obyektif.



